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Sumber : Bloomberg

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) optimistis meraih pertumbuhan penjualan
sekitar 6 persen hingga 8 persen pada 2019. Pada 2018, perseroan
mengantongi penjualan bersih Rp21,07 triliun dan laba bersih Rp2,45 triliun.
Dengan demikian, margin laba bersih perseroan sekitar 11,62%.

Adapun perseroan membidik penjualan bersih Rp22,33 triliun hingga
Rp22,75 triliun pada 2019. Sementara itu, pada kuartal 1/2019, KLBF meraih
penjualan bersih Rp5,36 triliun dan laba bersih Rp595,07 miliar sehingga net
profit margin-nya masih berada di level 11,09%. Di sisi ekspansi, perseroan
siap memproduksi produk biologis pada awal 2020 dimana ekspansi produk
ini dapat memberikan tambahan pendapatan sekitar 1%-2% terhadap
penjualan perseroan pada tahun depan.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT Mahkota Group Tbk (MGRO) menargetkan kontribusi penjualan
produk turunan minyak sawit mentah (crude palm oil) mencapai Rp3,4
triliun atau 60% dari target penjualan yang dibidik pada 2019 sebesar
Rp5,6 triliun. MGRO juga berencana untuk melakukan tes pengujian pabrik
pada Agustus 2019 dan saat ini progres pembangunan pabrik tersebut
sudah mencapai sekitar 80%.

Sementara itu pada IPO 12 Juli 2018, MGRO telah mengantongi dana
Rp158,33 miliar dimana sebesar 60% dana hasil IPO tahun lalu
dipergunakan utk pembangunan pabrik sehingga biaya secara keseluruhan
mencapai sekitar Rp300 miliar. Manajemen juga menyebutkan bahwa
belum adanya sentimen positif untuk menaikkan harga CPO akan
menyebabkan rendahnya permintaan global akan kelapa sawit sehingga
bisa berdampak pada kinerja perseroan.

PT Grahamas Citrawisata Tbk (GMCW) mencatatkan penurunan
pendapatan sebesar 10,13% pada semester 1/2019 menjadi Rp13,3 miliar
dari periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rpl4,85 miliar.
Berdasarkan laporan keuangan perseroan per 30 Juni 2019, pendapatan
perseroan mayoritas berasal dari pendapatan kamar Rp9,32 miliar,
makanan Rp3,59 miliar, sarana olah raga dan rekreasi Rp194,34 4juta,
serta minuman Rp105,46 juta.

Di sisi lain, rugi bersih tahun berjalan yang dibukukan GMCW membengkak
567,76% dari Rp51,28 juta pada semester 1/2018 menjadi Rp342,4 juta.
Pada akhir Juni 2019, jumlah aset perseroan mencapai Rp36,76 miliar,
relatif stabil dari posisi Rp36,15 miliar per Juni 2018. Adapun jumlah
liabilitas dan ekuitasnya masing-masing sebesar Rp30,68 miliar dan
Rp6,08 miliar.

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) mengklaim realisasi volume
penjualan dan produksi perseroan masih sejalan dengan target sampai
dengan semester 1/2019. Manajemen menuturkan saat ini pihaknya masih
melakukan penghitungan kinerja semester 1/2019. Namun, pihaknya
mengklaim volume produksi sejalan dengan target 23,6 juta ton pada
2019.

Pada kuartal 1/2019, ITMG membukukan pendapatan US$453,02 juta,
realisasi itu naik 19,77% dari US$378,24 pada kuartal 1/2018. Akan tetapi,
beban pokok pendapatan perseroan tercatat naik lebih tinggi secara
tahunan pada kuartal 1/2019. Jumlah yang dikeluarkan ITMG naik 34,51%
dari US$267,19 juta pada kuartal 1/2018 menjadi US$359,41 juta per akhir
Maret 2019. Kenaikan juga terjadi di sisi beban penjualan perseroan
dimana pos pengeluaran naik 69,53% dari US$17,56 juta pada kuartal
1/2018 menjadi US$29,77 juta pada kuartal 1/2019.
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Emiten Ticker Recommendation Current price Target Price Upside [+)IDownside (-]
Automotive :
Aztra |nternational ASI BUY 7,100 9,800 38.03%
Aztra Otoparts ALTO BUY 1,440 2,500 73.61%
Iitra Finasthika bustika AP Rt BLY 785 1,300 65.61%
Selarmat Sempurna ShkASkA BUY 1,555 1,500 -3.54%
Banks :
Bank Mandiri Er4RI BLY 7,975 9,400 17.87%
Bank Rakyat Indornesia BERI HOLD 4,520 4,500 -0.44%
Bank Central Azia EBCA HOLD 30,750 29,500 -4.07%
Bank Megara Indonesia BEMI BUY 9,050 10,700 18.23%
Bank Canarmon EDbAR SELL 4,800 9,590 99.79%
Bank Tabungan Megara BETH HOLD 2,450 2,600 6.12%
Cement -
Indocernent Tunggal Prakarza INTF HOLD 21,250 20,500 -3.53%
Sernen Baturaja SMER SELL 1,150 470 -59.13%
Sernen Indonesia SkGHR BUY 12,500 15,800 26.40%
Construction :
Adhi Karya ADHI HOLD 1,640 1,750 6.71%
Pernbangunan Perurnahan FTFF BUY 2,240 2,500 11.61%
Wwaskita Karwa WSKT HOLD 2,180 2,000 -8.26%
Wijava Karya Rl BLY 2,450 2,700 8.43%
Wijava FKarya Beton WTOM BUY 620 600 -3.23%
‘waskita Beton Precast WwSBER BLY 424 480 13.21%
Consumer :
Indofood CBF ICEF BLY 10,625 11,500 8.24%
Indofood Sukses kakrmur IMNDF BUY 6,975 8,200 17.56%
Unilever Indonesia UkYFR HaLD 44,900 46,700 4.01%
Mippon Indozari Corpindo ROTI SELL 1,270 910 -28.35%
H.k. Sampoerna HrASF BLY 3,080 4,200 36.36%
Ilaviora ndak kY OR BLY 2,140 2,930 36.92%
Gudang Gararn GGERM BLY 76,625 94,600 23.46%
Healtcare :
Kalbe Farma KLBF HOLD 1,455 1,350 -7.22%
Prodia Widvahusada FRDA BLY 4,440 2,940 -33.78%
Industri Jarmu Farmasi Sido FMuncul j=!|n/n] BUY 950 1,100 11.11%
Infrastructure :
Jaza harga JShAR BUY 5,925 6,150 3.80%
Peruzahaan Gas Megara FPGAS BUY 2,110 2,500 18.48%
Cikarang Listrindo PO H BLY 830 1,580 90.36%
Plantation :
Aztra Agro Lestari Al BUY 10,175 12,000 17.94%
PP London Sumatera LSIP BUY 1,100 1,300 18.18%
Salim Irvornas SikF HOLD 340 400 17.65%
Bisi International == BLY 1,430 1,750 22.38%
Property :
Burni Serpong Darnai BSDE HOLD 1,485 1,550 4.38%
Ciputra Developrnent CTRA BLIM 1,180 1,400 18.64%
Surnmarecon Agung ShARA HOLD 1,255 1,100 -12.35%
PakLwwor Jati POt BLY 705 800 13.48%

Telecommunication :

Indosat 1S4T HOLD 2,820 2,200 -21.99%
Telkomn Indonesia TLE M BLY 4,230 4,300 1.65%
L Axiata ExCL BLY 2,980 3,300 10.74%
Mining :

Adaro Energy ADRO BUY 1,280 2,000 56.25%
Tarnbang Batubara Bukit Asam FTBA BUY 2,820 4,600 63.12%
Indo Tambangrawa kMegah ITrAG BLY 17,225 22,000 27.72%
United Tractors UNTR BLY 28,000 39,000 39.29%
Wale Indonesia INCO HOLD 3,130 3.100 -0.96%
tedco Energi Internasional rEDC BUY 805 1.250 55.28%
Retail :

Ace Hardware Indonesia ACES BUY 1,745 2,000 14.61%
kdatahari Department Store LFFF HOLD 3,270 5,800 77.37%
Rarnavana Lestari Sertoza RaLS BUY 1,335 2,100 57.30%

Industrial Estate :

Surva Sermnesta [nternusa S5lA BUY 785 780 -4.46%
Pura Delta Lestari DrAsS BLY 276 290 5.07%
Bekasi Fadjar BEST HOLD 322 320 -0.62%
Java Real Property JRFT BUY 525 1,350 157.14%
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS

This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this
report.



